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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Hikmah Pekanbaru yang 

beralamat di Jalan Manyar Sakti KM 12, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki jadwal sebagai berikut: 

TABEL III.1 

JADWAL PENELITIAN 

 

Waktu Keterangan 

Juli – Agustus 

Desain LKS, penyusunan 

perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian.  

25 September 2016 – 15 Oktober 2016 Validasi dan Revisi LKS 

17 Oktober 2016 – 22 Oktober 2016 Uji Coba Kelompok Kecil 

24 Oktober 2016 – 11 November 2016 Uji Coba Kelompok Besar 

12 November 2016 Posttest 

15 November 2016 – 29 Januari 2017 Pengolahan Data 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Metode penelitian Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
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produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
1
 Senada dengan 

Trianto juga menyebutkan yang dimaksud dengan metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah rangkaian 

proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggung 

jawabkan.
2
 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah produk di bidang pendidikan yaitu bahan ajar berupa LKS dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis RME yang valid dan praktis untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. 

    

C. Model Pengembangan 

Model penelitian pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah model ADDIE. Model ini sesuai dengan namanya, terdiri dari lima 

fase atau tahap, yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, 

dan (E)valuation.
3
 Penulis memilih Model ADDIE ini karena langkah-langkah 

desain sistem pembelajarannya relatif sederhana dan dapat diaplikasikan dalam 

jenjang pendidikan persekolahan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Benny 

A. Pribadi bahwa salah satu model desain sistem pembelajaran yang 

                                                             
1
 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2015), 

h. 407 
2
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pandidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 206 
3
 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 2009), 

h. 125 
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memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang 

sederhana dan mudah dipelajari adalah model ADDIE.
4
 

Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan secara 

sistemik dan sistematik. Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan 

komponen-komponennya dapat diperlihatkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar III.1 Model desain ADDIE 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Ibid,  

A 

Analysis 

Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan 

solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa. 

D 

Design 

 

D 

Development 

I 

Implementation 

 

E 

Evaluation 

 

Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar, 

dan strategi pembelajaran. 

Memproduksi program dan bahan ajar yang akan 

digunakan dalam program pembelajaran. 

Melaksanakan program pembelajaran dengan 

menerapkan desain atau spesifikasi program 

pembelajaran. 
 
 

Melakukan evaluasi program pembelajaran dan 

evaluasi hasil belajar. 
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D. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan LKS ini, prosedur pengembangan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Langkah analisis terdiri dari dua tahap, yaitu analisis kinerja atau 

performance analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis. 

a. Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi 

apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa 

penyelenggaraan program pembelajaran atau perbaikan manajemen.
5
 

Analisis kinerja dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah masih kurangnya 

penggunaan Lembar Kerja Siswa yang dirancang sendiri oleh guru mata 

pelajaran sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika, sehingga 

dibutuhkan solusi berupa perbaikan kualitas manajemen dalam proses 

pembelajaran. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

merancang bahan ajar karena yang lebih mengerti keadaan siswa adalah 

guru itu sendiri, seperti bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa yang 

mengutamakan aktivitas siswa. 

 

 

                                                             
5
 Ibid., h. 128 
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b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan langkah yang perlu untuk 

menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dipelajari oleh siswa untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

2. Design (Desain) 

Pada langkah desain, disusun LKS dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Desain penelitian pengembangan LKS dengan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan judul LKS yang akan disusun. 

b. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya. 

c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, serta merancang 

bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan merancang 

bentuk dan jenis penelitian yang akan disajikan. 

e. Merancangkan format penulisan LKS. 

Penyusunan RPP berdasarkan kurikulum 2013 dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menuliskan identitas mata pelajaran 

b. Menuliskan kompetensi inti 

c. Menuliskan kompetensi dasar 

d. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi 
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e. Merumuskan tujuan pembelajaran 

f. Menentukan materi pembelajaran 

g. Menentukan pendekatan/model pembelajaran 

h. Media/alat dan sumber belajar 

i. Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, yaitu: 

1) Pendahuluan 

2) Kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi) 

3) Penutup 

j. Penilaian hasil belajar 

3. Development (Pengembangan) 

Pada langkah pengembangan, dikembangkan LKS dengan 

pendekatan RME untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa 

pada mata pelajaran matematika berdasarkan validasi ahli dan revisi produk. 

Masukan dari validator digunakan untuk memperbaiki LKS yang 

dikembangkan sebelum diujicobakan. Tujuan dari validasi ini adalah untuk 

memeriksa kebenaran materi, tata bahasa dan keefektifan LKS dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan dalam LKS. 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah melalui tahap validasi, LKS yang dikembangkan direvisi dan 

diujicobakan kepada siswa. Pertama LKS diujicobakan kepada kelas 

kelompok kecil yang melibatkan sekitar 6-12 orang.
6
. Selanjutnya 

diujicobakan kepada kelas kelompok besar, yaitu antara 30-100 orang 

                                                             
6
 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 163 
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siswa.
7
 Siswa menggunakan produk tersebut di dalam pembelajaran 

matematika dan memberikan penilaian dengan mengisi angket respon untuk 

siswa. Hal itu dilakukan untuk mendapat masukan atau koreksi terhadap 

produk yang dikembangkan. Selain angket respon, siswa juga diberikan tes 

setelah menggunakan LKS tersebut untuk mengetahui kemampuan siswa 

sehingga bisa mengetahui kelayakan penggunaan produk yang telah 

dikembangkan. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada langkah evaluasi ini 

bertujuan untuk menganalisis kelayakan LKS yang telah dikembangkan. 

Pada tahap evaluasi dilakukan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan, 

termasuk hasil validasi dari ahli teknologi pendidikan dan ahli materi 

pembelajaran pada tahap pengembangan. Selain itu, juga melakukan revisi 

produk berdasarkan saran dan masukan saat validasi LKS. Selanjutnya 

dilakukan evaluasi pada tahap implementasi, yaitu setelah uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Ibid., h. 164 
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Gambar III. 2 Prosedur Pengembangan 
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E. Uji Coba Produk 

Setelah produk dinyatakan valid oleh validator ahli teknologi dan 

validator ahli materi, produk akan diujicobakan ke subjek penelitian. Pengujian 

untuk pengembangan produk melalui dua tahap yaitu; pengujian terbatas (satu 

sekolah) kemudian dilanjutkan dengan pengujian yang lebih luas (lebih dari 

satu sekolah).
8
 Karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga dari peneliti, maka 

peneliti hanya menguji sampai pada tahap pengujian terbatas.  

Pada tahap pengujian terbatas, peneliti menggunakan uji coba 

kelompok kecil (small group), kemudian dilanjutkan dengan uji coba 

kelompok besar. Uji coba kelompok kecil digunakan untuk menguji 

praktikalitas produk. Sedangkan uji coba kelompok besar digunakan untuk 

mengetahui lebih lanjut tingkat praktikalitas produk, serta untuk mengetahui 

kemampuan koneksi matematis siswa melalui hasil tes tertulis esai. 

 

F. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba untuk uji validitas produk dilakukan oleh ahli materi 

dan ahli teknologi. Subjek untuk uji praktikalitas produk dilakukan oleh  siswa-

siswi MTs Darul Hikmah Pekanbaru kelas VII tahun ajaran 2016-2017. 

Pada uji coba kelompok kecil, peneliti memerlukan sampel sebanyak 6 

siswa dari satu kelas VIIA-3. Keenam sampel tersebut diambil berdasarkan 

rekomendasi guru bidang studi matematika kelas VII. Sedangkan subjek untuk 

ujicoba kelompok besar adalah VIIA-1. 

                                                             
8
 Sugiyono, Op. Cit., h. 435 
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Pada penelitian pengembangan ini, peneliti hanya menggunakan satu 

kelompok tanpa ada kelompok pembanding. Sehingga, desain yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu desain one-shot case study. Rancangan one-

shot case study disebut juga rancangan one-group posttest-only design.
9
 

X            O (hanya satu kelompok) 

                 Gambar III.3  one-group posttest-only design 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan (berupa uji coba LKS berbasis RME) terhadap subjek uji coba 

O = Observasi setelah menggunakan LKS berbasis RME (berupa posttest) 

Pengambilan kelompok besar akan dilakukan dengan terknik sampling 

(purposive sampling), yaitu pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu, 

bukan atas dasar strata, random dan wilayah penelitian
10

 

 

G. Jenis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data Kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi 

dengan karakteristik berupa kata-kata. Data Kuantitatif yaitu data yang 

berwujud angka-angka.
11

 Dalam penelitian ini, yang termasuk jenis data 

kualitatif berupa kritik, saran, dan komentar dari siswa beserta para ahli 

terhadap LKS. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari data hasil angket dari 

                                                             
9
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 181 
10

 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zananfa Publishing, 2011), h. 51 
11

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian,  (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2012), h. 4 
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lembar validasi ahli desain dan ahli materi, angket respon siswa, dan hasil tes 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.
12

 Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti sebagai berikut: 

1. Angket 

Dalam penelitian pengembangan ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengevaluasi dan memvalidasi terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan adalah angket. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
13

  

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai penilaian 

beragam aspek validasi dari suatu LKS pembelajaran. Validasi angket ahli 

teknologi pendidikan dimaksudkan untuk mengetahui data tentang kualitas 

teknis dari produk yang dikembangkan, sedangkan validasi angket ahli 

materi pembelajaran matematika bertujuan untuk mengetahui apakah sudah 

sesuai dengan materi serta konsep pembelajaran atau tidak. Seluruh data 

yang diperoleh dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk 

                                                             
12

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 100 
13

 Sugiyono, Op. Cit., h. 199 
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kata-kata. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan 

bilangan. 

2. Tes 

Tes adalah cara mengumpulkan data dengan memberikan serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok.
14

 Tes dipakai peneliti saat posttest. Posttest 

digunakan peneliti dengan tujuan untuk menilai sampai dimana siswa telah 

menguasai kemampuan koneksi matematis siswa setelah menggunakan LKS 

yang dikembangkan. 

 

I. Instrumen Penelitian 

Pengembangan LKS matematika dengan pendekatan RME 

menggunakan instrumen berupa angket. Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
15

 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Berdasar 

definisi tersebut suatu instrumen berfungsi untuk menjaring data-data hasil 

penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam evaluasi LKS ini terdapat dua 

instrumen, yaitu instrumen untuk kevalidan dan instrumen untuk kepraktisan. 

Adapun instrumen untuk kevalidan meliputi instumen untuk validasi ahli 

                                                             
14

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013) 

h.30 
15

 Sugiyono, Op.Cit., h. 148 
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teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika. Validasi ahli 

teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika digunakan 

untuk mereview produk awal hingga diperoleh masukan untuk perbaikan awal 

sebagai validasi dari media yang dikembangkan. 

a. Instrumen untuk Validasi Seluruh Instrumen Penilaian LKS oleh Ahli 

Instrumen 

Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli instrumen berupa 

angket penilaian yang menggunakan format skala perhitungan rating 

scale terhadap produk yang dikembangkan. Rating scale atau skala 

bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.
16

 Menurut 

Sugiyono, rating scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran 

sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena 

lainnya, seperti skala untuk mengukur status sosial ekonomi, 

kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.
17

 

Dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 

b. Instrumen untuk Validasi LKS oleh Ahli Teknologi Pendidikan 

Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli teknologi 

pendidikan juga berupa angket penilaian yang menggunakan format skala 

perhitungan rating scale. Angket penilaian ahli teknologi pendidikan ini 

digunakan untuk mengetahui apakah LKS yang dikembangkan memiliki 

kualitas teknis yang baik atau tidak. Aspek-aspek yang dinilai antara lain 

                                                             
16

 Trianto, Op.Cit, h. 268 
17

 Sugiyono, Op.Cit., h. 141 
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adalah bahasa yang digunakan, daya tarik dari LKS yang dikembangkan, 

tata letak LKS, dan bentuk fisik/kemasan produk. 

c. Instrumen untuk Validasi LKS oleh Ahli Materi Pembelajaran 

Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli materi 

pembelajaran matematika juga berupa angket penilaian yang 

menggunakan format skala perhitungan rating scale. Angket penilaian 

ahli materi pembelajaran matematika ini digunakan untuk mengetahui 

apakah LKS yang dikembangkan sudah sesuai dengan materi serta 

konsep pembelajaran atau tidak. Adapun aspek yang dinilai antara lain 

aspek tujuan, aspek rasional, aspek materi atau isi LKS dengan 

pendekatan RME, aspek karakteristik LKS dengan pendekatan RME. 

d. Instrumen untuk Siswa Sebagai Penilaian Tingkat Kepraktisan 

Instrumen untuk menilai tingkat kepraktisan ditujukan kepada 

siswa setelah siswa selesai melakukan pembelajaran menggunakan LKS. 

Dengan rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Aspek yang dinilai antara lain 

apakah siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan di dalam 

LKS dengan pendekatan RME, bahasa yang digunakan apakah lebih 

mudah dipahami oleh siswa, apakah siswa tertarik mempelajari LKS 

yang telah dikembangkan, bagaimana kemasan produk yang telah 

dikembangkan. 
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e. Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa  

Tes kemampuan koneksi matematis siswa berisi soal-soal yang 

akan diujikan kepada siswa setelah menggunakan LKS dengan 

pendekatan RME. Soal-soal yang diberikan berupa soal-soal yang dapat 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa. Sebelum diujikan 

kepada siswa, terlebih dahulu soal-soal tersebut divalidasi. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis 

siswa setelah menggunakan LKS yang telah dikembangkan. 

 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Metode analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu cara pengolahan 

data yang dilakukan dengan cara menyusun secara sistematis dalam bentuk 

berupa angka-angka dan presentase, mengenai suatu objek yang diteliti, 

sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang diteliti pada penelitian 

ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan produk media 

pembelajaran berupa LKS matematika. 

a. Analisis Hasil Uji Validitas 

Data  kuantitatif diperoleh dari skor yang diberikan oleh validator. 

Skor merupakan nilai mentah berupa angka yang diperoleh berdasarkan 

kriteria penilaian instrumen. Langkah-langkah perhitungan skor 

kevalidan produk adalah sebagai berikut: 
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1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
18

 

SB = Sangat Baik (Skor 5) 

B = Baik (Skor 4) 

CB  = Cukup Baik (Skor 3) 

KB  = Kurang Baik (Skor 2) 

TB = Tidak Baik (Skor 1) 

2) Pemberian nilai presentase dengan cara:
 19

 

Tingkat validitas =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor kriteria
× 100% 

3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:
 20

 

TABEL III.2 

INTERPRETASI DATA VALIDITAS LKS DENGAN 

PENDEKATAN RME 

 

No Interval Kriteria 

1 81% − 100% Sangat Valid 

2 61% − 80% Valid 

3 41% − 60% Cukup Valid 

4 21% − 40% Tidak Valid 

5 0% − 20% Sangat Tidak Valid 

Sumber: Modifikasi dari Riduwan 

Interpretasi data validitas LKS pada tabel III.2 digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan revisi. Revisi LKS dilakukan pada 

pencapaian aspek LKS yang kurang dengan pertimbangan dari 

komentar, saran perbaikan, dan  jawaban pertanyaan pendukung dari 

                                                             
18

 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman 

Teoritis Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 36-37 
19

 Riduwan, Op. Cit., h. 21 
20

 Ibid., h. 22 
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validator. Setelah LKS direvisi, LKS diujicobakan ke siswa untuk 

mengetahui tingkat praktikalitas LKS berbasis RME. 

b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas 

Data  kuantitatif diperoleh dari skor yang diberikan oleh siswa. 

Skor merupakan nilai mentah berupa angka yang diperoleh berdasarkan 

kriteria penilaian instrumen. Langkah-langkah perhitungan skor 

kepraktisan LKS berbasis RME adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
21

 

SB = Sangat Baik (Skor 5) 

B = Baik (Skor 4) 

CB  = Cukup Baik (Skor 3) 

KB  = Kurang Baik (Skor 2) 

TB = Tidak Baik (Skor 1) 

2) Pemberian nilai presentase dengan cara:
 22

 

Tingkat praktikalitas =
Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor kriteria
 × 100% 

 

 

 

 

 

 

                                                             
21

 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Loc. Cit. 
22

 Riduwan, Loc. Cit. 
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3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:
 23

 

TABEL III.3 

INTERPRETASI DATA PRAKTIKALITAS LKS DENGAN 

PENDEKATAN RME 

 

No Interval Kriteria 

1 81% − 100% Sangat Praktis 

2 61% − 80% Praktis 

3 41% − 60% Cukup Praktis 

4 21% − 40% Tidak Praktis 

5 0% − 20% Sangat Tidak Praktis 

Sumber: Modifikasi dari Riduwan 

Interpretasi data praktikalitas LKS berbasis RME pada tabel 

III.3 digunakan sebagai acuan dalam melakukan revisi. Revisi LKS 

berbasis RME dilakukan pada pencapaian aspek LKS yang kurang. 

c. Analisis Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis siswa dilihat dari skor yang 

diperoleh siswa setelah diberikan soal tes kemampuan koneksi matematis 

yang terdiri dari 5 butir. Untuk menentukan nilai siswa, jawaban tes 

siswa dianalisis dan ditentukan skornya dengan menggunakan pedoman 

penskoran kemampuan koneksi matematis siswa pada tabel II.1. Skor 

yang diperoleh siswa dalam posttest  dirubah menjadi nilai dengan 

menggunakan rumus berikut:
24

 

S =
R

N
× 100 

 

                                                             
23

 Ibid., h. 22 
24

 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Rosda. 

2012), h. 112 
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Keterangan: 

S : nilai yang diharapkan (dicari) 

R : jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N : skor maksimum dari tes tersebut 

Nilai yang diperoleh menunjukkan ketuntasan belajar siswa. 

Siswa dikategorikan tuntas jika nilai hasil belajar yang diperoleh minimal 

75, yaitu sesuai dengan KKM di sekolah. Nilai yang diperoleh siswa 

akan dihitung persentase tingkat kemampuan koneksi matematis.  

Untuk menggambarkan kemampuan koneksi matematis siswa 

dengan menggunakan kriteria berikut:
25

 

TABEL III.4 

KRITERIA UMUM KUALIFIKASI  

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

No Tingkat Penguasaan Kategori 

1 80% − 100% Tinggi 

2 60% − 79% Sedang 

3 < 60% Rendah  

Sumber: diadaptasi dari Hartono dan Zubaidah Amir 

2. Analisis Deskriptif Kualitaif 

Analisis deskriptif kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

                                                             
25

Hartono dan Zubaidah Amir, Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Open-Ended 

terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA 

RIAU, (Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan Pengembangan UIN SUSKA RIAU, 2010) , h.30 
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membuat kesimpulan sehinggamudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
26

 Teknik analisis data kualitatif dipakai peneliti untuk 

menganalisis data kualitatif yang terkumpul dari studi pendahuluan hasil 

wawancara tak terstruktur kepada guru matematika MTs Darul Hikmah 

Pekanbaru serta mengelompokkan informasi dari data kualitatif yang berupa 

masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik 

analisis data kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli 

teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika berupa saran 

dan komentar mengenai perbaikan LKS matematika. 
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 Sugiyono, Op. Cit., h. 335 


